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MOTTO 

 
 

“Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh urusan yang lain.”  

(QS. Al-Insyirah : 7) 

 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(QS. Yasin : 40) 

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

(Q.S Al-Maidah: 2) 

 

“Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S Al-Insyirah : 8) 
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                                      ABSTRAK 

Buas-buas (Premna serratifolia.Linn) merupakan tanaman yang memberikan 
aktivitas antibakteri yang mana dapat diekstraksi menggunakan Natural deep 
eutectic solvent (NADES) sebagai pelarut. NADES adalah salah satu keterbaruan 
sebagai alternatif pelarut organik oleh karena sifatnya yang non-toksik, ramah 
lingkungan, food grade, serta ekonomis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuktikan potensi antibakteri ekstrak NADES Buas-buas (Premna 
serratifolia.Linn) terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. Ekstraksi Buas-buas 
(Premna serratifolia.Linn) menggunakan metode Microwaved Assisted Extraction 
(MAE) dan uji aktibakteri menggunakan difusi cakram. Hasil yang di dapat 
menunjukan kandungan senyawa fenol, flavonoid, tanin dan saponin dengan aktivitas 
antibakteri ekstrak NADES daun buas-buas pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% 
menunjukan kategori terkuat pada 100% ekstrak dengan diameter 7,1 mm ± 0.252 untuk 
E.coli dan 7,7 mm ± 0.568 untuk S.aureus. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan 
bahwa adanya aktivitas senyawa antibakteri lemah hingga kuat pada ekstrak NADES daun 
buas-buas dengan senyawa metabolit fenol,flavonoid,tanin dan saponin. 
 
 
Kata Kunci : Buas- buas, NADES, MAE, antibakteri, skrining fitokimia 
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                                   ABSTRAK 

Buas-buas (Premna serratifolia Linn) is a plant known for its antibacterial activity, 
which can be extracted using Natural Deep Eutectic Solvent (NADES) as the 
solvent. NADES is a novel, environmentally friendly, non-toxic, food-grade, and 
cost-effective alternative to organic solvents. This study aims to evaluate the 
antibacterial potential of Premna serratifolia Linn leaf extract using NADES 
against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The extraction process 
employed the Microwave-Assisted Extraction (MAE) method, and antibacterial 
activity was assessed using the disc diffusion method. The results revealed the 
presence of phenolic compounds, flavonoids, tannins, and saponins. Antibacterial 
activity at extract concentrations of 25%, 50%, and 100% showed the strongest 
inhibition at 100% concentration, with inhibition zones of 7.1 mm ± 0.252 for E. 
coli and 7.7 mm ± 0.568 for S. aureus. In conclusion, the study demonstrates that 
NADES extract of Premna serratifolia Linn leaves possesses antibacterial activity 
ranging from weak to strong, attributed to the presence of phenolic, flavonoid, 
tannin, and saponin metabolites. 
 
Kheywords : Buas-buas, NADES, MAE, antibacterial, phytochemical screening 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Tumbuhan buas-buas merupakan tumbuhan herbal yang ada di Indonesia. 

Tumbuhan buas-buas termasuk ke dalam famili Lamiaceae dari genus Premna.(1)(2) 

Tumbuhan buas-buas ini berasal dari wilayah Asia Tenggara dan tersebar luas di 

hutan Semenanjung Melayu dan Sumatera.(1)(3) Masyarakat di Kalimantan Barat 

memanfaatkan daun dari tumbuhan buas-buas sebagai olahan makanan dan sayur 

lalapan.(4)Buas-buas juga diketahui memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan, antikanker, antivirus, antifungi, antibakteri.(1)(5)Tanaman buas-buas 

mengandung senyawa metabolit yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologi 

yaitu flavonoid dan fenol  bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologi. 

Tanaman buas-buas umumnya diekstraksi untuk menarik senyawa 

flavonoid dan fenol  yang bersifat antibakteri. Penelitian sebelumnya ekstrak buas-

buas dengan konsentrasi 12,5;25;50;100% memberikan efek terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dengan metode cakram.(40) Ekstrak  etanol daun buas-

buas dengan konsentrasi 5% mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dengan metode cakram.(16) Staphylococcus aureus merupakan 

bakteri yang umum ada pada kulit manusia. Infeksi S. aureus dapat terjadi 

dikarenakan luka yang terdapat pada kulit sehingga terjadi infeksi seperti bisul, 

selulitis, impetigo dan lain  sebagainya .(25) 
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 E.coli juga bakteri yang termasuk flora normal manusia namun sering 

mengkontaminasi makanan dan minuman yang dapat menyebabkan penyakit yang 

serius seperti hemolytic uremic syndrome (HUS), hemorrhagic colitis (HC), 

keracunan makanan, dan diare.(26) 

Etanol adalah salah satu pelarut organik selain metanol, aseton, 

kloroform, etil asetat, dan heksana. Pelarut organik berdampak buruk baik bagi 

peneliti maupun lingkungan karena sifatnya yang toksik, mudah menguap, mudah 

terbakar, serta keberadaan sisa pelarut yang kemungkinan besar masih tertinggal di 

dalam ekstrak.(6) Oleh karena itu, saat ini mulai dikembangkan penggunaan pelarut 

ramah lingkungan yang dikenal dengan Natural Deep Eutectic Solvents (NADES). 

NADES diharapkan dapat menjadi alternatif pengganti pelarut organik oleh karena 

keunggulannya seperti ramah lingkungan, preparasi sederhana, lebih ekonomis, 

tergolong foodgrade, mudah terurai secara hayati, aman digunakan, serta sangat 

cocok untuk aplikasi produk bahan alam.(7) Penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa ekstrak NADES daun Mentha piperita memiliki konsentrasi hambat 

minimum sebesar 0,78% pada bakteri E.coli dan S.aureus. Sedangkan, pada ekstrak 

etanol daun Mentha piperita memiliki konsentrasi hambat minimum sebesar 25%. 

Hal ini membuktikan bahwa ekstraksi menggunakan NADES memiliki nilai 

konsentrasi hambat minimum lebih baik dibandingkan dengan pelarut organik.(8) 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan sebelumnya berhasil membuktikan bahwa 

ekstrak NADES premna odorata memiliki aktivitas daya hambat pertumbuhan 

Monilinia spp. dengan kategori sedang, kuat dan sangat kuat.(9) 
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Proses ekstraksi menggunakan NADES dapat dioptimalkan 

menggunakan metode Microwave-assisted Extraction (MAE). MAE merupakan 

teknik ekstraksi menggunakan gelombang mikro yang memanaskan pelarut dengan 

cepat dan efisien.(10) Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak NADES daun buas- buas 

yang diujikan pada bakteri E.coli dan S.aureus belum pernah diteliti sebelumnya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Potensi 

Antibakteri Ekstrak NADES Daun buas-buas (Premna serratifolia L.) terhadap 

Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pengujian potensi antibakteri 

tersebut dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram dengan  mengukur 

diameter zona hambat yang terbentuk. 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dibahas 

adalah sebagai berikut : 

1. Apa golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak NADES daun buas-buas ? 

2. Bagaimana potensi antibakteri ekstrak NADES daun buas-buas pada konsentrasi  

25 ; 50 dan 100 % ? 

3. Apakah eksrak NADES daun buas-buas memiliki potensi antibakteri lebih kuat 

dari pada pelarut NADES yang digunakan ? 

I.3 Tujuan Penelitian 

         Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi golongan senyawa yang terdapat dalam ekstrak  NADES 
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daun                       buas-buas. 

2. Menentukan potensi antibakteri ekstrak NADES daun buas-buas pada                                 

konsentrasi 25 ; 50 dan 100 %. 

3. Menganalisis perbandingan antara ekstrak NADES daun buas-buas dengan 

pelarut NADES yang digunakan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta mengasah kemampuan peneliti 

melalui penelitian eksperimental terhadap adanya potensi daya hambat 

pertumbuhan bakteri oleh ekstrak NADES daun buas-buas. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai kandungan senyawa dan potensi antibakteri 

ekstrak NADES daun buas-buas. 

1.4.3 Bagi Civitas Akademik 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai potensi antibakteri ekstrak 

NADES daun buas-buas di Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Tanjungpura Pontianak serta diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu dasar untuk dilakukannya penelitian yang lebih mendalam.


